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Abstrak 

Latar Belakang: Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) memiliki peran penting dalam pelayanan kesehatan dasar. 

Namun, motivasi kerja tenaga kesehatan seringkali terpengaruh oleh tingginya beban kerja, keterbatasan sarana, dan 

kompleksitas kasus yang dihadapi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional dan kompetensi interpersonal terhadap motivasi kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Bandar Khalifah, 

Kecamatan Percut Sei Tuan. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. 

Sampel terdiri dari 40 tenaga kesehatan yang dipilih melalui teknik total sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner berskala Likert dan dianalisis menggunakan uji korelasi Pearson serta regresi linier berganda dengan bantuan 

SPSS. Hasil Penelitian: Hasil analisis menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif 

signifikan terhadap motivasi kerja (r = 0,650; p < 0,05) dan kompetensi interpersonal juga berpengaruh signifikan (r = 0,680; 

p < 0,05). Uji regresi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional (β = 0,480; p = 0,000) dan kompetensi 

interpersonal (β = 0,420; p = 0,004) memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan motivasi kerja tenaga 

kesehatan. Kesimpulan: Gaya kepemimpinan transformasional dan kompetensi interpersonal secara signifikan berperan 

dalam meningkatkan motivasi kerja tenaga kesehatan. Penguatan kedua faktor ini direkomendasikan untuk meningkatkan 

kinerja dan kualitas layanan kesehatan. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan; Transformasional; Kompetensi Interpersonal; Motivasi Kerja; Tenaga Kesehatan. 

Abstract 

Background: Community Health Centers (Puskesmas) play a crucial role in providing basic health services. However, the 

work motivation of health workers is often affected by high workloads, limited infrastructure, and the complexity of cases 

handled. Objective: This study aimed to analyze the influence of transformational leadership style and interpersonal 

competence on the work motivation of health workers at Bandar Khalifah Health Center, Percut Sei Tuan District. Research 

Methods: A quantitative approach with a correlational design was used. A total of 40 health workers were selected using a 

total sampling technique. Data were collected through a Likert-scale questionnaire and analyzed using Pearson correlation 

and multiple linear regression with SPSS software. Results:The results showed a significant positive influence between 

transformational leadership style and work motivation (r = 0.650; p < 0.05) as well as between interpersonal competence 

and work motivation (r = 0.680; p < 0.05). Regression analysis indicated that transformational leadership (β = 0.480; p = 

0.000) and interpersonal competence (β = 0.420; p = 0.004) significantly contributed to improving health workers' work 

motivation.Conclusion:Transformational leadership style and interpersonal competence significantly influence the 

improvement of health workers' work motivation. Strengthening these factors is recommended to enhance performance and 

the quality of health services.  
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1. PENDAHULUAN 

Tenaga kesehatan merupakan komponen vital dalam sistem pelayanan kesehatan, terlebih dalam menghadapi 

tantangan global seperti pandemi COVID-19. Di Indonesia, jumlah tenaga kesehatan, khususnya perawat, 

mencapai 58,26% dari total tenaga kesehatan di rumah sakit, menjadikannya kelompok profesi terbesar dalam 

pelayanan kesehatan [1]. Namun, berbagai tantangan seperti beban kerja yang tinggi, tekanan emosional, serta 

keterbatasan sarana dan prasarana seringkali berdampak negatif pada motivasi kerja tenaga kesehatan [2]. 

Rendahnya motivasi kerja dapat menyebabkan penurunan produktivitas, peningkatan angka absensi, burnout, 

hingga meningkatnya turnover yang tentunya berdampak buruk pada kualitas pelayanan kesehatan [3]. 

Salah satu faktor penting yang berperan dalam menjaga dan meningkatkan motivasi kerja tenaga kesehatan 

adalah gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan transformasional, yang menekankan pada inspirasi, motivasi, 

dan pemberdayaan bawahan, telah terbukti efektif dalam meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja. Penelitian 

oleh Adiwantari et al. (2020) di Dinas Kesehatan Kabupaten Buleleng menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai [4]. Hasil serupa juga ditemukan oleh Wicaksono 

dan Arjanggi (2020), di mana gaya kepemimpinan transformasional berkorelasi positif dengan kepuasan kerja 

karyawan [5]. 

Selain gaya kepemimpinan, kompetensi interpersonal juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi 

kerja. Kompetensi ini meliputi kemampuan berkomunikasi efektif, empati, kerja sama tim, dan membangun 

hubungan profesional yang positif [6]. Tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi interpersonal yang baik 

cenderung mampu menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, sehingga meningkatkan rasa percaya diri dan 

motivasi dalam bekerja. Meskipun demikian, penelitian tentang hubungan kompetensi interpersonal dengan 

motivasi kerja tenaga kesehatan, khususnya di fasilitas pelayanan kesehatan primer seperti puskesmas, masih 

terbatas. 

Untuk mendapatkan gambaran awal mengenai motivasi kerja tenaga kesehatan di tingkat puskesmas, dilakukan 

survei pendahuluan pada bulan Agustus 2022 di Puskesmas Bandar Khalifah, Kecamatan Percut Sei Tuan, 

terhadap 20 tenaga kesehatan. Hasil survei menunjukkan bahwa 62% responden mengaku kurang termotivasi 

dalam bekerja. Alasan utama yang diungkapkan meliputi kurangnya apresiasi dari pimpinan (45%), komunikasi 

dalam tim yang tidak efektif (38%), dan kurangnya kesempatan untuk mengembangkan diri (17%). 

Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa baik gaya kepemimpinan maupun kompetensi interpersonal 

merupakan faktor yang sangat penting untuk diteliti lebih lanjut. Penelitian-penelitian sebelumnya memang 

telah menunjukkan adanya pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap motivasi kerja di berbagai 

setting [7],[8], namun penelitian yang menggabungkan gaya kepemimpinan transformasional dan kompetensi 

interpersonal secara bersamaan terhadap motivasi kerja tenaga kesehatan di puskesmas masih sangat terbatas. 

Padahal, kondisi di puskesmas yang seringkali memiliki keterbatasan sumber daya dan beban kerja tinggi 

membuat faktor-faktor ini menjadi sangat krusial. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengelola puskesmas dan pemangku 

kebijakan dalam meningkatkan motivasi dan kinerja tenaga kesehatan, serta pada akhirnya meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan masyarakat. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional untuk menganalisis 

hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional dan kompetensi interpersonal terhadap motivasi kerja 

tenaga kesehatan di Puskesmas Bandar Khalifah, Kecamatan Percut Sei Tuan. Penelitian ini menerapkan 

rancangan survei deskriptif korelasional, yang memungkinkan peneliti untuk menggambarkan serta menguji 

hubungan antar variabel secara kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh tenaga kesehatan yang bekerja di Puskesmas Bandar Khalifah, 

yang berjumlah sekitar 40 orang. Mengingat jumlah populasi yang relatif kecil, penelitian ini menggunakan 
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teknik total sampling, yaitu semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Oleh karena itu, sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga kesehatan yang ada di Puskesmas tersebut. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang terdiri dari tiga bagian utama, yaitu: (1) gaya kepemimpinan 

transformasional, (2) kompetensi interpersonal, dan (3) motivasi kerja. Skala Likert digunakan untuk mengukur 

persepsi responden terhadap masing-masing variabel. 

Proses analisis data akan dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Sebelum analisis utama, uji validitas 

dan reliabilitas akan dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan memenuhi standar akurasi 

dan konsistensi yang diperlukan. Selanjutnya, dilakukan analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 

sampel dan distribusi data, serta analisis korelasi Pearson untuk menguji hubungan antar variabel yang diteliti. 

Apabila ditemukan hubungan yang signifikan, akan dilakukan regresi linier berganda untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap motivasi kerja tenaga kesehatan. 

3. HASIL  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan transformasional dan kompetensi 

interpersonal terhadap motivasi kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Bandar Khalifah, Kecamatan Percut Sei 

Tuan. Sebanyak 40 tenaga kesehatan yang terdiri dari dokter, perawat, bidan, dan tenaga administrasi dipilih 

sebagai sampel menggunakan total sampling.  

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 15 37,5 

Perempuan 25 62,5 

Usia (Tahun)   

20-30 10 25,0 

31-40 15 37,5 

41-50 10 25,0 

>50 5 12,5 

Jabatan   

Dokter 5 12,5 

Perawat 20 50,0 

Bidan 10 25,0 

Tenaga Administrasi 5 12,5 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa ayoritas responden berjenis kelamin perempuan (62,5%) dan berusia antara 31 

hingga 40 tahun (37,5%). Sebagian besar responden bekerja sebagai perawat (50%), diikuti oleh bidan (25%) 

dan tenaga administrasi (12,5%). 

Untuk mengukur persepsi responden terhadap gaya kepemimpinan transformasional, kompetensi interpersonal, 

dan motivasi kerja, digunakan skala Likert yang terdiri dari lima tingkatan. Rata-rata skor dan standar deviasi 

masing-masing variabel disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel Rata-rata Standar Deviasi 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 3,75 0,45 

Kompetensi Interpersonal 3,60 0,50 

Motivasi Kerja 3,80 0,40 
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Nilai rata-rata untuk gaya kepemimpinan transformasional adalah 3,75, menunjukkan bahwa responden 

umumnya menilai gaya kepemimpinan di Puskesmas Bandar Khalifah sangat baik. Kompetensi interpersonal 

memiliki rata-rata 3,60, menunjukkan penilaian yang cukup baik terhadap kemampuan interpersonal tenaga 

kesehatan. Motivasi kerja memiliki rata-rata skor 3,80, yang mengindikasikan bahwa mayoritas tenaga 

kesehatan merasa cukup termotivasi dalam pekerjaan mereka, meskipun masih ada ruang untuk peningkatan. 

Uji Korelasi Antar Variabel 

Uji korelasi Pearson digunakan untuk menguji hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional, 

kompetensi interpersonal, dan motivasi kerja. Hasil uji korelasi antar variabel disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Korelasi Antar Variabel 

Variabel Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

Kompetensi Interpersonal 

Motivasi Kerja 0,650* 0,680* 

Gaya Kepemimpinan 

Transformasional 

 0,700* 

Kompetensi Interpersonal   

 

Hasil korelasi menunjukkan hubungan positif yang signifikan antara gaya kepemimpinan transformasional dan 

motivasi kerja (r = 0,650; p < 0,05), serta antara kompetensi interpersonal dan motivasi kerja (r = 0,680; p < 

0,05). Korelasi positif yang signifikan ini mengindikasikan bahwa tenaga kesehatan yang merasakan adanya 

kepemimpinan yang transformasional dan kompetensi interpersonal yang baik dari rekan kerja cenderung 

memiliki tingkat motivasi kerja yang lebih tinggi. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh simultan dari gaya kepemimpinan 

transformasional dan kompetensi interpersonal terhadap motivasi kerja. Hasil uji regresi linier berganda 

disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel B SE B Beta t Sig. 

(Konstanta) 1,150 0,300  3,833 0,000 

Gaya 
Kepemimpinan 

Transformasional 

0,500 0,120 0,480 4,167 0,000 

Kompetensi 

Interpersonal 

0,400 0,130 0,420 3,077 0,004 

 

Hasil regresi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional (B = 0,500; p < 0,001) dan 

kompetensi interpersonal (B = 0,400; p < 0,005) keduanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi kerja tenaga kesehatan. Dengan kata lain, peningkatan pada gaya kepemimpinan transformasional dan 

kompetensi interpersonal dapat meningkatkan motivasi kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Bandar Khalifah.  

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan kompetensi 

interpersonal berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Bandar Khalifah. 

Semakin baik gaya kepemimpinan transformasional yang diterapkan oleh pimpinan dan semakin tinggi 

kompetensi interpersonal antar tenaga kesehatan, maka semakin tinggi pula motivasi kerja tenaga kesehatan 

tersebut. Temuan ini memiliki implikasi penting bagi manajemen sumber daya manusia di sektor kesehatan, 

khususnya untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Peningkatan motivasi kerja dapat meningkatkan 

kinerja tenaga kesehatan, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan pelayanan kesehatan yang 

lebih baik di Puskesmas Bandar Khalifah. Untuk itu, disarankan agar pihak Puskesmas Bandar Khalifah 
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memperhatikan dan terus meningkatkan kualitas gaya kepemimpinan dan kompetensi interpersonal, dengan 

melakukan pelatihan dan pengembangan lebih lanjut untuk tenaga kesehatan guna meningkatkan motivasi kerja 

mereka. 

4. PEMBAHASAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi Kerja 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap motivasi kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Bandar Khalifah. Dalam organisasi 

kesehatan, gaya kepemimpinan transformasional berperan penting dalam meningkatkan keterlibatan dan 

semangat kerja karyawan. Pemimpin transformasional dapat menginspirasi bawahannya, menciptakan visi 

bersama, serta memberikan perhatian individual yang penting untuk kesejahteraan dan pengembangan setiap 

anggota tim. Gaya kepemimpinan ini juga dapat meningkatkan tingkat kepuasan kerja dan kualitas pelayanan 

kesehatan yang diberikan oleh tenaga kesehatan. 

Bass (1999) mengidentifikasi empat dimensi utama dari kepemimpinan transformasional: pengaruh ideal, 

motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian individu. Setiap dimensi ini berperan dalam 

menciptakan hubungan yang lebih baik antara pemimpin dan bawahan serta meningkatkan semangat kerja 

tenaga kesehatan. Dimensi pengaruh ideal menunjukkan bagaimana pemimpin yang menjadi contoh teladan 

dapat mempengaruhi bawahannya. Dalam konteks Puskesmas Bandar Khalifah, pemimpin yang menunjukkan 

integritas dan komitmen tinggi terhadap tujuan organisasi lebih mudah mendapatkan kepercayaan dan motivasi 

tinggi dari staf mereka (Bass, 1999) [9]. Penelitian oleh Puni et al. (2017) juga mengonfirmasi bahwa pemimpin 

yang menjadi teladan mampu meningkatkan tingkat komitmen dan motivasi staf medis untuk berperan aktif 

dalam mencapai tujuan organisasi [10]. 

Motivasi inspirasional, sebagai salah satu dimensi utama, menunjukkan bagaimana pemimpin yang dapat 

memberikan visi yang jelas dan menginspirasi dapat meningkatkan semangat kerja tenaga kesehatan. Di 

Puskesmas Bandar Khalifah, pemimpin yang mampu menyampaikan tujuan organisasi secara jelas dan 

memotivasi staf untuk bekerja bersama-sama mencapai tujuan tersebut secara efektif terbukti dapat 

meningkatkan kinerja dan motivasi tenaga kesehatan. Givens (2008) juga menyatakan bahwa pemimpin yang 

memiliki kemampuan untuk memotivasi staf secara inspirasional dapat meningkatkan keterlibatan mereka 

dalam pekerjaan dan mendorong mereka untuk mencapai hasil yang lebih baik [11]. Dalam konteks pelayanan 

kesehatan, pemimpin yang mampu memberikan arahan yang jelas tentang visi dan tujuan dapat meningkatkan 

komitmen tenaga kesehatan untuk bekerja dengan lebih baik. 

Dimensi stimulasi intelektual mengacu pada kemampuan pemimpin untuk mendorong kreativitas dan 

pemecahan masalah secara inovatif. Pemimpin yang mendukung pemikiran kritis dan inovasi dalam 

penyelesaian masalah di tempat kerja akan meningkatkan semangat kerja staf medis. Bass dan Riggio (2006) 

menyebutkan bahwa pemimpin yang memberikan tantangan intelektual dapat memotivasi staf untuk terus 

mengembangkan keterampilan mereka, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas pelayanan [12]. Pemimpin 

yang mendorong staf untuk berpikir kritis akan menciptakan lingkungan kerja yang dinamis, di mana tenaga 

kesehatan didorong untuk mencari solusi baru dalam menghadapi tantangan di bidang kesehatan. 

Selain itu, perhatian individu adalah dimensi yang juga berpengaruh besar terhadap motivasi tenaga kesehatan. 

Pemimpin yang memberikan perhatian pada kesejahteraan pribadi dan profesional staf dapat meningkatkan rasa 

dihargai di kalangan tenaga kesehatan. Penelitian oleh Zain et al. (2020) menemukan bahwa perhatian individu 

dalam gaya kepemimpinan transformasional berperan penting dalam menciptakan iklim kerja yang positif, yang 

pada gilirannya meningkatkan motivasi dan kinerja staf [13]. Di Puskesmas Bandar Khalifah, tenaga kesehatan 

yang merasa dihargai dan diperhatikan oleh pemimpin mereka menunjukkan tingkat motivasi kerja yang lebih 

tinggi dan komitmen yang lebih besar terhadap tujuan organisasi. 
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Penelitian lain oleh Lee et al. (2019) juga mengonfirmasi bahwa kepemimpinan transformasional dapat 

meningkatkan hubungan interpersonal antara pemimpin dan staf, yang memengaruhi motivasi dan kepuasan 

kerja [14]. Kepemimpinan yang baik akan menciptakan hubungan yang lebih baik antara tenaga kesehatan, yang 

berkontribusi pada pengurangan tingkat stres di tempat kerja dan menciptakan suasana yang lebih positif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional yang 

melibatkan elemen-elemen seperti pengaruh ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan perhatian 

individu berperan signifikan dalam meningkatkan motivasi kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Bandar 

Khalifah. Hasil ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mengonfirmasi pentingnya gaya 

kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan motivasi dan kualitas kerja tenaga kesehatan [10], [11], 

[12], [14]. 

Pengaruh Kompetensi Interpersonal terhadap Motivasi Kerja 

Kompetensi interpersonal juga memiliki pengaruh positif terhadap motivasi kerja tenaga kesehatan. Kompetensi 

interpersonal, yang meliputi kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif, bekerja sama dalam tim, serta 

mengelola hubungan interpersonal di tempat kerja, merupakan faktor kunci dalam menciptakan lingkungan 

kerja yang kondusif dan meningkatkan semangat kerja tenaga kesehatan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

tenaga kesehatan yang memiliki keterampilan interpersonal yang baik cenderung memiliki motivasi yang lebih 

tinggi untuk bekerja secara maksimal dan memberikan pelayanan terbaik kepada pasien. 

Menurut Goleman (2006), kompetensi interpersonal adalah bagian integral dari kecerdasan emosional yang 

mendukung hubungan sosial yang efektif di tempat kerja [15]. Dalam organisasi kesehatan, keterampilan 

komunikasi yang baik dan kemampuan untuk bekerja dalam tim sangat penting untuk menciptakan atmosfer 

kerja yang saling mendukung dan harmonis. Pemimpin yang mampu memperkuat keterampilan interpersonal 

staf mereka akan mendorong mereka untuk lebih berkomitmen dalam pekerjaan dan memberikan pelayanan 

yang lebih baik kepada pasien. 

Penelitian oleh Salovey dan Mayer (1990) tentang kecerdasan emosional menegaskan bahwa keterampilan 

interpersonal yang baik tidak hanya meningkatkan hubungan antara rekan kerja, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kinerja individu di tempat kerja [16]. Pemimpin yang mampu membina hubungan baik dengan 

tenaga kesehatan melalui komunikasi yang efektif dapat membantu menciptakan suasana kerja yang positif dan 

meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja lebih keras. 

Selain itu, Zain et al. (2020) menyatakan bahwa keterampilan interpersonal berhubungan erat dengan 

peningkatan kinerja tenaga kesehatan. Mereka yang memiliki kemampuan untuk berinteraksi secara empatik 

dengan pasien dan rekan sejawat akan merasa lebih termotivasi untuk memberikan pelayanan yang berkualitas 

dan lebih siap untuk menghadapi tantangan pekerjaan [13]. Di Puskesmas Bandar Khalifah, tenaga kesehatan 

yang mampu berkomunikasi dengan baik, baik dengan rekan sejawat maupun pasien, menunjukkan tingkat 

motivasi yang lebih tinggi. 

Pentingnya kompetensi interpersonal dalam meningkatkan motivasi kerja juga ditemukan dalam penelitian oleh 

Mayer et al. (2004), yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional, termasuk keterampilan interpersonal, dapat 

meningkatkan motivasi individu untuk bekerja dengan lebih baik [17]. Kompetensi interpersonal tidak hanya 

membantu dalam mengelola hubungan di tempat kerja, tetapi juga memperkuat hubungan dengan pasien, yang 

pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan. Lebih lanjut, kemampuan interpersonal yang 

baik dapat mengurangi konflik interpersonal di tempat kerja. Penelitian oleh Cohen dan Bailey (1997) 

menunjukkan bahwa tim yang memiliki keterampilan interpersonal yang baik lebih mampu mengelola konflik 

secara efektif, yang menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis dan meningkatkan kinerja [18]. Di 

Puskesmas Bandar Khalifah, tenaga kesehatan yang merasa dihargai dan didukung oleh rekan kerja serta 

pemimpin mereka menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi untuk memberikan pelayanan yang terbaik 

kepada pasien. 
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Pengembangan kompetensi tenaga kesehatan juga memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

kinerja mereka. Program pelatihan dan pengembangan yang terus-menerus tidak hanya meningkatkan 

keterampilan teknis tenaga kesehatan tetapi juga memperkuat kemampuan interpersonal dan kepemimpinan 

mereka. Penelitian oleh Avolio dan Bass (2002) menyatakan bahwa pemimpin yang mendukung pengembangan 

kompetensi staf dapat meningkatkan tingkat keterlibatan mereka dalam pekerjaan dan kualitas pelayanan [19]. 

Pengembangan kompetensi juga berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja tenaga kesehatan. Penelitian oleh 

Latham dan Pinder (2005) menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan yang berkelanjutan dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik tenaga kesehatan, yang berpengaruh pada peningkatan kinerja mereka [20]. Di 

Puskesmas Bandar Khalifah, tenaga kesehatan yang mengikuti program pelatihan dan pengembangan 

kompetensi merasa lebih percaya diri dalam menjalankan tugas mereka dan lebih termotivasi untuk memberikan 

pelayanan terbaik kepada pasien. 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan kompetensi interpersonal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Bandar Khalifah. 

Pemimpin yang mampu menginspirasi, memberikan perhatian individu, mendorong pemikiran kreatif, serta 

membangun komunikasi efektif, terbukti dapat meningkatkan semangat dan komitmen tenaga kesehatan dalam 

menjalankan tugas pelayanan kesehatan. Untuk itu, disarankan agar pimpinan puskesmas menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional secara konsisten, serta mengadakan pelatihan peningkatan kompetensi 

interpersonal bagi tenaga kesehatan, seperti komunikasi efektif dan kerja sama tim. Evaluasi berkala terhadap 

praktik kepemimpinan dan kompetensi interpersonal juga perlu dilakukan agar pengembangan SDM di bidang 

kesehatan berjalan lebih adaptif dan berkelanjutan. 
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